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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya Dwipadma Nayaka merupakan karya tari yang bersumber dari 

cerita rakyat Dewi Siti Samboja. Kisah Dewi Siti Samboja merupakan asal 

usul Ronggeng Gunung, yang menceritakan tragedi Raden Anggalarang, 

putra Prabu Haur Kuning dari Kerajaan Galuh. Meskipun ayahnya 

memperingatkan bahwa mendirikan kerajaan di hutan belantara Pananjung 

tidak akan bertahan lama, Raden Anggalarang tetap melakukannya dengan 

bantuan pengikutnya, Patih Kidang Pananjung, dan Mama Lengser. Setelah 

kerajaan didirikan, ia menikahi Dewi Siti Samboja. Kecantikan Dewi Siti 

Samboja menarik perhatian bajak laut yang dipimpin oleh Kalasamudra. 

Bajak laut menyerang Pananjung, membunuh Raden Anggalarang, sementara 

Dewi Siti Samboja berhasil melarikan diri. Dalam pengembaraannya yang 

penuh penderitaan, Dewi Siti Samboja menerima wangsit untuk mengganti 

namanya menjadi Dewi Rengganis dan menyamar sebagai Ronggeng. 

Akhirnya, Dewi Siti Samboja membalas dendam dengan membunuh 

Kalasamudra saat sedang menari. 

Metode yang ditempuh oleh penata dalam menciptakan karya 

Dwipadma Nayaka ini adalah menggunakan metode Mencipta Lewat Tari 

(creating through dance) oleh Alma Hawkins diterjemahkan oleh Y. 

Sumandiyo Hadi. Penata juga didukung dengan adanya rangsang yang 

ditentukan yaitu rangsang visual, rangsang kinestetik dan rangsang gagasan. 
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Rangsang gagasan terkait erat dengan cerita Dewi Siti Samboja yang 

menceritakan tentang kesedihan Dewi Siti Samboja yang berujung 

pembalasan dendam. Adanya rangsang gagasan yang ditetapkan pada karya 

ini mengusung tema atau pokok permasalahan yang ingin disampaikan, yaitu 

bentuk perlawanan seorang perempuan dengan sisi maskulin yang ada dalam 

dirinya. 

Motif gerak tari Sunda seperti mincid, ngalagena, galeong, geolan, dan 

reundeuk yang akan dipadukan dengan gerak silat seperti besot, tembrag, 

tangkis, dan tajong dipilih sebagai gerak-gerak pijakan untuk menciptakan 

gerak pengembangan baru. Pola-pola gerak pengembangan tersebut akan 

disusun menjadi rangkaian tari yang diharapkan dapat menjadi media 

penyampaian cerita melalui karya Dwipadma Nayaka 
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B. Narasumber 

 

Enju Rineka Palwa, 70 tahun, Seniman dan Pengrajin Wayang, berkediaman 

di Cibenda, Desa Babakan soledat, Kabupaten Pangandaran, Jawa 

Barat. 

H. Sutrisno, 59 tahun, Seniman, berkediaman di Cikalong, Desa Cikalong, 

Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat. 

Iwa kostiwa, 55 tahun, Seniman dan Pengendang Ronggeng Gunung, 

berkediaman di Cikalong, Desa Cikalong, Kabupaten Pangandaran, 

Jawa Barat 

Nunung Prihatin, 54 tahun, Guru Seni Budaya SMA Negeri 1 Parigi, 

berkediaman di Cikalong, Desa Cikalong, Kabupaten Pangandaran, 

Jawa Barat. 

Raspi, 60 tahun, Seniman dan Maestro Ronggeng Gunung, berkediaman di 

Dusun Karang Gowok, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. 
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